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 PT. PLN Rayon Sintang adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
ketenagalistrikan baik dari mulai mengoperasikan pembangkit listrik sampai 
dengan melakukan transmisi kepada masyarakat di sebagian wilayah Sintang. 
Kebutuhan energi listrik pada PLN Rayon Sintang setiap tahunnya selalu 
mengalami peningkatan. Oleh karena itu, untuk mengatur kebutuhan energi listrik, 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui permintaan energi listrik yang akan 
dibutuhkan oleh pelanggan untuk satu bulan berikutnya, sehingga perusahaan dapat 
mengantisipasi permintaan energi listrik agar tidak menimbulkan kerugian. Pada 
penelitian ini telah dibuat sistem aplikasi prediksi kebutuhan energi listrik 
menggunakan metode Regresi Linear. Data yang digunakan adalah jumlah 
pelanggan 81 bulan untuk prediksi jumlah pelanggan pada bulan oktober 2019 
sampai dengan September 2020, jumlah pemakaian kwh 81 bulan untuk prediksi 
jumlah pemakaian kwh pada bulan Oktober 2019 sampai dengan September 2020 dan 
penjualan tenaga listrik 81 bulan untuk prediksi bulan Oktober 2019 sampai dengan 
September 2020. Untuk pengujian jumlah pelanggan persentase terbaik sebesar 
98,85%, untuk jumlah pemakaian kwh sebesar 97,85% dan untuk jumlah 
pendapatan penjualan tenaga listik sebesar 94,28%. Persentase keberhasilan sistem 
prediksi kebutuhan energi listrik tersebut, didapatkan dengan menggunakan 50 
data. 
 
Kata kunci: Akurasi, Kebutuhan Energi Listrik, Prediksi, Regresi Linear 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Listrik adalah energi yang sangat 
diperlukan oleh manusia. Hal itu terbukti 
dengan aktivitas manusia yang selalu 
menggunakan listrik sebagai kebutuhan 
pokok yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan pada era globalisasi ini. 
Kebutuhan akan energi listrik di berbagai 
daerah dari waktu ke waktu selalu berbeda 
bergantung terhadap pemakaian listrik di 
daerah tersebut, sehingga penyediaan 
tenaga listrik dan alokasi pembangkit yang 
digunakan juga berbeda, di daerah yang 
satu dengan yang lainnya. Kebutuhan 
energi listrik semakin hari cenderung 
berubah-ubah, sehingga Perusahaan Listrik 
Negara (PT.PLN) Rayon Sintang sebagai 
penyedia tunggal energi listrik harus bisa 
memperkirakan kebutuhan beban listrik 
setiap bulannya. Untuk mengantisipasi 
kebutuhan listrik diperlukan sebuah 
prediksi yang tepat seberapa besar daya 
listrik yang dibutuhkan, untuk melayani 
beban dan kebutuhan energi listrik dalam 
distribusi energi listrik. Prediksi yang tidak 
tepat akan menyebabkan kurangnya 
kapasitas daya yang akan disalurkan untuk 
memenuhi kebutuhan listrik kepada para 
pelanggan, sebaliknya jika prediksi 
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kebutuhan energi listrik terlalu besar maka 
akan menyebabkan kelebihan kapasitas 
daya yang dapat merugikan pihak 
perusahaan listrik itu sendiri.  
Oleh karena itu perlu dibangun 
sebuah sistem yang dapat memprediksi 
kebutuhan energi listrik yang ada di Sintang 
untuk satu bulan yang akan datang sehingga 
dapat meminimalisir faktor-faktor yang 
dapat memnyebabkan kerugian. Salah satu 
metode prediksi yang sesuai dengan bentuk 
data yang tersedia, untuk membangun 
sistem prediksi kebutuhan listrik ini adalah 
metode Regresi Linear. 
Beberapa penelitian yang 
menggunakan metode Regresi Linear 
antara lain, penelitian prediksi penjualan 
smartphone menggunakan metode Regresi 
Linear yang dilakukan [1]. Penelitian ini 
menghasilkan prediksi berupa penjualan 
smartphone untuk beberapa bulan kedepan. 
Masukan yang digunakan berupa data 
penjualan smartphone tahun sebelumnya 
dan biaya iklan sebesar 2 juta. Tingkat 
akurasi prediksi yang dihasilkan sebesar 
99,96%. Penelitian lainnya, yaitu prediksi 
tingkat produksi kopi di Kabupaten 
Manggarai NTT menggunakan metode 
Regresi Linear yang dilakukan   [2]. 
Penelitian prediksi produksi kopi ini 
menghasilkan prediksi produksi kopi untuk 
3 tahun kedepan dengan data masukan 
berupa produksi tanaman kopi 5 tahun 
terakhir. Tingkat akurasi prediksi yang 
dihasilkan sebesar 80,00% penggujian 
menggunakan MAPE dan 56,89% 
penggujian menggunakan MSE. Selain itu, 
prediksi kebutuhan listrik yang dilakukan 
[3] yaitu prediksi beban listrik jangka 
pendek menggunakan metode Regresi 
Interval dengan Neural Fuzzy 
menghasilkan prediksi beban listrik 
perhari. Data masukan yang digunakan 
yaitu data beban puncak harian selama 
tujuh hari sebelumnya. Keluaran sistem 
berupa hasil prediksi untuk hari kedepalan. 
Tingkat akurasi prediksi yang dihasilkan 
oleh sistem yaitu sebesar 71,42 %. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
disampaikan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Berapa jumlah data terbaik dalam 
metode Regresi Linear untuk sistem 
prediksi kebutuhan energi listrik 
berbasis website? 
2. Berapa persentase keakuratan metode 
Regresi Linear dalam memprediksi 
kebutuhan energi listrik di PLN 
Rayon Sintang? 
3. Bagaimana dengan hasil prediksi 
kebutuhan energi listrik yang ada di 
PLN Rayon Sintang untuk satu bulan 
kedepan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui berapa jumlah 
data terbaik yang digunakan dalam 
metode Regresi Linear untuk 
memprediksi jumlah kebutuhan 
energi listrik untuk satu bulan 
berikunya. 
2. Untuk mendapatkan nilai akurasi 
sistem terbaik dalam memprediksi 
jumlah kebutuhan energi listrik 
dengan metode Regresi Linear. 
3. Untuk mengamati hasil prediksi 
kebutuhan energi listrik yang ada di 
PLN Rayon Sintang untuk satu bulan 
berikutnya. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Analisis Regresi 
Analisis Regresi yang terdiri atas satu 
variabel prediktor dan satu variabel 
kriterium disebut regresi linear sederhana 
sedangkan regresi yang disebut sebagai 
regresi jamak atau ganda yaitu regresi 
dengan variabel prediktornya lebih dari 
satu yang dapat terdiri dari dua prediktor 
maupun lebih. Dalam persamaan regresi, 
variabel prediktor biasanya dilambangkan 
dengan  , dan variabel kriterium 
dilambangkan dengan  , dalam penulisan 
persamaan   perlu diberi topi (  cap) untuk 
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menunjukkan   yang diprediksi 
berdasarkan persamaan (regression 
equation) [4]. 
 Regresi linier sederhana merupakan 
regresi yang menghubungan antara satu 
variabel dependen ( ) dihubungkan dengan 
satu variabel independen ( ). Bentuk umum 
regresi linier sederhana dinyatakan pada 
Persamaan 1 [5]. 
  =   +                   (1) 
Keterangan: 
  :   Variabel dependen  
   :   konstanta (intersep) 
   :   konstanta regresi (slope) 
   :   periode yang akan di prediksikan 
Adapun perancangan proses prediksi 
menggunakan metode Regresi Linear 





















 Prediksi merupakan suatu proses 
memperkirakan atau memprediksi secara 
sistematis tentang sesuatu yang paling 
mungkin terjadi di masa depan berdasarkan 
informasi masa lalu dan sekarang yang 
dimiliki, agar kesalahannya dapat 
diperkecil. Prediksi tidak harus sama 
dengan kejadian yang akan terjadi, 
melainkan berusaha untuk mencari jawaban 
sedekat mungkin yang akan terjadi [6]. 
 
2.3 Mean Absolute Percentase Error  
MAPE dikenal sebagai rata-rata 
kesalahan persentase absolut antara nilai 
yang akan diramal dengan nilai aslinya [7]. 
Persentase error merupakan kesalahan 
persentase dari suatu prediksi, yang dapat 
dihitung dengan Persamaan 2. 
   =   
     
  
  . 100                  (2) 
Keterangan: 
   : data asli dari periode ke t 
   :  data ramalan dari periode ke t 
Setelah persentase error didapat, lalu 
mengukur nilai MAPE. MAPE dapat 





                               (3)                             
Keterangan: 
      : Persentase error 
  : banyak data 
 
2.4 HTML (Hypertext Markup Language) 
 Terdapat berberapa pengembangan 
yang telah dilakukan terhadap kode HTML 
sehingga muncul beberapa versi dan 
teknologi baru dari pemograman web. Saat 
ini telah dikembangkan HTML 5, sebuah 
versi terbaru dari HTML yang mendukung 
gambar, tulisan, menu interaktif, audio, 
video dan berbagai teknologi lainnya [8]. 
 
2.5 CSS (Cascading Style Sheet) 
 CSS merupakan kode pemograman 
memuat aturan-aturan yang bertujuan untuk 
mengatur tampilan/layout pada suatu 
halaman website supaya menjadi lebih 
menarik dan rapi [9]. 
 
Mulai 
Masukan jumlah pelanggan, 
jumlah pemakain KWH, 
jumlah pendapatan penjualan 
Menentukan X (periode bulan) 
dan Y (jumlah pelanggan, 
jumlah pemakain KWH, 
jumlah pendapatan penjualan 
Menghitung Nilai ∑  , ∑ ², ∑   
Menghitung Nilai a dan b 
Menghitung Nilai Y 
Prediksi 
Selesai 
Gambar  1. Diagram alir Proses Regresi Linear 
Sederhana 
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2.6 PHP (HypertextPreprocessor) 
 PHP adalah sebuah bahasa 
pemograman yang disisipkan pada 
dokumen HTML sehingga dapat membuat 
website menjadi lebih dinamis [10]. 
 
2.7 DFD (Data Flow Diagram) 
DFD adalah suatu model data atau 
proses yang dibuat untuk menggambarkan 
darimana asal data, kemana tujuan data 
yang keluar dari sistem, dimana data 
disimpan, proses apa yang menghasilkan 
data tersebut, interaksi antara data yang 
tersimpan, dan proses yang dikenakan pada 
data tersebut [11]. 
 
3. METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian penerapan Regresi 
Linear sederhana untuk prediksi kebutuhan 
energi listrik ini, ada 6 langkah yang harus 
dilakukan yaitu studi literatur, 
pengumpulan data, analisis kebutuhan baik 
(kebutuhan perangkat lunak maupun 
perangkat keras), perancangan aplikasi, 
implementasi sistem dan terakhir 
pengujian.  
 
Gambar  2. Diagram Alir Sistem 
3.1 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan cara 
membaca buku-buku yang berkaitan 
dengan metode regresi linear dan jurnal 
penelitian yang terkait serta artikel dari 
internet. Hasil yang telah didapatkan pada 
tahap studi literatur ini akan digunakan 
sebagai pendukung dasar teori, pengertian, 
dan hitungan yang dilakukan dalam 
penelitian ini. 
 
3.2 Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data untuk 
kebutuhan penelitian ini meliputi data- data 
yang dapat menunjang penelitian yang 
berkaitan dengan informasi data historis 
penggunaan listrik untuk prediksi 
kebutuhan listrik. Pada tahap pengumpulan 
data-data dilakukan observasi atau survei 
yang didapat dari pihak PLN Rayon 
Sintang yaitu dari Januari 2013 sampai 
dengan September 2019, untuk prediksi 
satu tahun kedepan yaitu Oktober 2019 
sampai dengan September 2020. 
 
3.3 Analisis Kebutuhan 
 Pada tahap ini menganalisa 
kebutuhan di dalam penelitian yang 
meliputi kebutuhan perangkat keras dan 
kebutuhan perangkat lunak. Adapun 
kebutuhan perangkat keras yang 
dibutuhkan adalah: 
1. Prosessor Intel Core i5-3337U 
2. RAM 4,00GB 
3. Hardisk 500GB. 
 Untuk keperluan perangkat lunak 
yang dibutuhkan adalah: 
1. Visual Studio Code versi 1.37.0, 
2. XAMPP Control Panel Version 3.2.4. 
Dengan server basis data: MySql, 
(Win64) PHP/7.4.7 
3. Balsamiq Mockup dan Web browser. 
 
3.4 Perancangan  
Perancangan yang ada pada penelitian 
ini terdiri atas perancangan basis data, 
perancangan DFD, perancangan antarmuka 
serta perancangan pengujian.  
 
 




3.5    Implementasi  
Pada tahap ini segala sesuatu yang 
telah dirancang akan dibangun berdasarkan 
proses perancangan sehingga menghasilkan 
keluaran yang diinginkan sesuai dengan 
yang telah dirancang pada perancangan 
sebelumnya baik itu perancangan basis 
data, perancangan DFD maupun 
peancangan tampilan aplikasi. Tahap 
implemnetasi dimulai dari pembuatan 
antarmuka, pembuatan basis data, hingga 
implementasi metode yang digunakan 
kedalam aplikasi. Setelah itu dilakukanlah 
tahapan berikutnya, yaitu tahap pengujian. 
 
3.6    Pengujian                   
 Pengujian pada penelitian ini akan 
menggunakan data kebutuhan energi listrik 
pada bulan januari 2013 sampai bulan 
September 2019, kemudian diproses untuk 
mendapatkan hasil prediksi untuk 1 bulan 
kedepan. Pengujian dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil data prediksi dengan 
data aktual yang sudah didapat dari PLN 
Rayon Sintang. Jika hasil dari proses 
membandingkan data prediksi dan data 
aktual terdapat kesalahan atau nilai error 
yang tinggi (lebih dari 20%) serta hasil 
prediksi pada sistem dan manual memiliki 
perbedaan yang jauh, dapat dikatakan 
pengujian belum berhasil. Proses akan 
kembali ke analisis data untuk dilakukan 
pengecekan kembali analisis apa saja yang 
masih kurang tepat, seperti data data 
pelanggan, data pemakaian kwh dan 
pendapatan listik yang digunakan dalam 
penelitian. Sistem dikatakan berhasil 
apabila sistem sesuai dengan alur yang 
telah dirancang serta hasil keluaran untuk 
perhitungan oleh sistem sesuai atau 
mendekati nilai perhitungan secara manual. 
 
4.      IMPLEMENTASI, PENGUJIAN 
DAN PEMBAHASAN  
4.1    Implementasi Antarmuka Sistem 
 Berikut adalah tampilan dari 
masing-masing antarmuka aplikasi sesuai 
dengan hak akses yaitu admin dan 
pengguna. 
 
4.1.1 Halaman Dashboard Admin 
Tampilan halaman awal setelah admin 
selesai login. Tampilan halaman beranda 
admin mencakup beberapa menu penting 
seperti menu Beranda, Data, Prediksi dan 
Data Pengguna. Pada halaman ini juga 
terdapat informai berupa jumlah    data, 
jumlah user dan grafik. Tampilan dari 
halaman beranda admin dapat dilihat pada 
Gambar 3.   
 
 
Gambar  3. Antarmuka Dashboard Admin 
4.1.2 Halaman Data Aktual 
Pada halaman data admin terdapat 
informasi data berupa bulan, tahun, jumlah 
pelanggan, pemakaian kwh, penjualan 
tenaga listrik dan aksi yang dapat dilakukan 
oleh admin. Aksi yang dapat dilakukan oleh 
admin berupa edit dan hapus data. 
Tampilan halaman data bagian admin dapat 
dilihat pada Gambar 4 yaitu Gambar 
halaman data admin.   
 
Gambar  4. Halaman Data Admin 
 
4.1.3 Halaman Prediksi 
Pada halaman prediksi terdapat menu 
untuk prediksi kebutuhan energi listrik. 
Untuk melakukan prediksi maka admin 
dapat memilih periode bulan dan tahun 
yang akan diprediksikan. Kemudian jika 
admin telah melakukan proses prediksi 
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maka akan tampil informasi data yang telah 
diprediksikan. Tampilan halaman prediksi 
untuk admin dapat dilihat pada Gambar 5.  
 
 
Gambar  5. Halaman Prediksi Admin 
 
4.1.4 Halaman Data Pengguna 
Admin dapat melihat jumlah data 
pengguna aplikasi prediksi kebutuhan 
energi listrik dan dapat melihat informasi 
data pengguna berupa nama, email dan 
level (sebagai admin atau sebagai pegawai). 
Admin juga bisa melakukan proses edit dan 
hapus data user. Halaman data pengguna 
dari aplikasi prediksi kebutuhan energi 
listrik dapat dilihat pada Gambar 6.  
 
 
Gambar  6. Halaman Data Pengguna 
 
4.1.5 Halaman Dashboard User 
Tampilan halaman beranda user 
mencakup beberapa menu penting seperti 
menu Beranda, Data, dan Prediksi. Pada 
halaman ini juga terdapat informai berupa 
jumlah database, jumlah user dan grafik. 
Tampilan dari halaman beranda user dapat 
dilihat pada Gambar 7.  
 
Gambar  7. Halaman Dashboard User 
4.1.6 Halaman Data    
Pada halaman data user terdapat 
menu informasi data berupa bulan, tahun, 
pelanggan, pemakaian kwh, penjualan 
tenaga listrik. User hanya dapat melihat 
data kebutuhan energi listrik yang sudah 
diinputkan oleh admin. Gambar 8 
merupakan tampilan halaman data user. 
 
Gambar  8. Halaman Data User 
4.1.7 Halaman Prediksi Pengguna 
Implementasi halaman prediksi 
pengguna terdapat menu untuk prediksi 
kebutuhan energy listrik. Untuk melakukan 
prediksi maka pengguna dapat memilih 
bulan dan tahun yang akan diprediksikan. 
Kemudian jika user telah melakukan proses 
prediksi maka akan tampil informasi 
berupa data yang telah diprediksikan.  
Gambar 9. Merupakan gambar untuk 
halaman prediksi user 
 
Gambar  9. Halaman Prediksi User 
 
  4.2   Perhitungan Menggunakan 
Metode Regresi Linear Sederhana 
Perhitungan manual yang dilakukan 
adalah perhitungan menggunakan 
metode Regresi Linear sederhana, 
diimplementasikan dalam program yang 
dibuat sebagai aplikasi prediksi kebutuhan 
energi listrik. Tabel 1 merupakan tabel 
untuk data pelanggan. 























1 21 September 
2014 
 
54614 441 1146894 2982688996 
2 22 Oktober 55380 484 1218360 3066944400 
3 23 November 56,337 529 1295751 3173857569 
4 24 Desember 56869 576 1364856 3234083161 




57269 625 1431725 3279738361 
6 26 Februari 57719 676 1500694 3331482961 
7 27 Maret 58112 729 1569024 3377004544 
8 28 April 58646 784 1642088 3439353316 
9 29 Mei 59159 841 1715611 3499787281 
10 30 Juni 59378 900 1781340 3525746884 
11 31 Juli 59389 961 1841059 3527053321 
12 32 Agustus 59964 1024 1918848 3595681296 
13 33 September 60048 1089 1981584 3605762304 
14 34 Oktober 60275 1156 2049350 3633075625 
15 35 November 60304 1225 2110640 3636572416 
16 36 Desember 61187 1296 2202732 3743848969 
17 37 Januari 
2016 
61403 1369 2271911 3770328409 
18 38 Februari 61472 1444 2335936 3778806784 
19 39 Maret 61831 1521 2411409 3823072561 
20 40 April 61844 1600 2473760 3824680336 
21 41 Mei 62436 1681 2559876 3898254096 
22 42 Juni 62702 1764 2633484 3931540804 
23 43 Juli 62838 1849 2702034 3948614244 
24 44 Agustus 62991 1936 2771604 3967866081 
25 45 September 63223 2025 2845035 3997147729 
26 46 Oktober 63427 2116 2917642 4022984329 
27 47 November 63695 2209 2993665 4057053025 
28 48 Desember 64130 2304 3078240 4112656900 




64286 2401 3150014 4132689796 
30 50 Februari 64497 2500 3224850 4159863009 
31 51 Maret 64910 2601 3310410 4213308100 
32 52 April 65454 2704 3403608 4284226116 
33 53 Mei 65928 2809 3494184 4346501184 
34 54 Juni 66070 2916 3567780 4365244900 
35 55 Juli 66284 3025 3645620 4393568656 
36 56 Agustus 66694 3136 3734864 4448089636 
37 57 September 67092 3249 3824244 4501336464 
38 58 Oktober 67351 3364 3906358 4536157201 
39 59 November 67668 3481 3992412 4578958224 
40 60 Desember 68387 3600 4103220 4676781769 





68390 3721 4171790 4677192100 
42 62 Februari 68414 3844 4241668 4680475396 
43 63 Maret 69056 3969 4350528 4768731136 
44 64 April 69209 4096 4429376 4789885681 
45 65 Mei 69508 4225 4518020 4831362064 
46 66 Juni 69828 4356 4608648 4875949584 
47 67 Juli 70148 4489 4699916 4920741904 
48 68 Agustus 70294 4624 4779992 4941246436 
49 69 September 70864 4761 4889616 5021706496 
50 70 Oktober 71069 4900 4974830 5050802761 
∑ 2275  3178043 113925 147787100 2.02981E+11 




Untuk penentuan hasil prediksi 
perhitungan metode Regresi Linear 
sederhana menggunakan data laporan 
penjualan tenaga listrik versi pusat total 
yang ada di PLN Rayon Sintang aktual 
selama 81 bulan, yang nantinya akan 
dihitung sesuai langkah-langkah 
perhitungan yang ada di metode Regresi 
Linear sederhana dengan menggunakan 
jumlah data untuk prediksi 30, 40, dan 50. 
Untuk menghitung periode 82 
menggunakan data pelanggan periode 21 
sampai dengan periode 70, karena untuk 
mengitung periode 82 yaitu menggunakan 
periode yang akan diprediksikan yaitu 82. 
Langkahnya adalah periode 82 dikurangi 
12 = 70, kemudian periode 70 dikurangi 
dengan 50 = 21.  Proses perhitungan 
metode Regresi Linear Sederhana dapat 
dilihat pada Gambar 1.  Tabel 1 merupakan 
tabel data pelanggan aktual yang akan 
dihitung dan dicari prediksi untuk satu 
bulan selanjutnya, yaitu bulan Oktober 
2019. Berikut tahap perhitungan mencari 
nilai prediksi dengan metode Regresi 
Linear. 
1. Menentukan Nilai X dan Y 
Mencari persamaan Regresi Linear 
Sederhana untuk data pelanggan adalah: 
nilai X adalah periode bulan, kemudian 
nilai Y adalah jumlah pelanggan. Dari 
Tabel 5.1 diatas didapatlah nilai: 
 
∑X = 2275 
 ∑Y = 3,178,043 
∑X² = 113,925 
∑XY = 147787100 
∑ ² = 2.02981E+11  
ẋ= 45.5 
Ȳ= 63560.86 
Kemudian menghitug nilai ∑    
dengan Persamaan 2.2. 
∑   = 147787100 − (2275) ∗
3,178,043
50
=        .   
Menghitung nilai ∑ ²  dengan persamaan 
Persamaan 2.3. 
∑   = 113925 −
(2275) 
50
=      .   
 
Hitung ∑ ²  dengan Persamaan 2.4.  









=    .      
3. Menghitung a dengan Persamaan 2.6.
     
     = 63560.86 −
(305.9921) ∗ (45.5) =      .     
4.    Maka rumus Y untuk data pelanggan 
berdasarkan Persamaan 2.1 adalah: 
5.  
  =      .       +    .       
6.         Prakiraan hasil prediksi 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Manual Data Pelanggan 
No Bulan Tahun Persamaan Hasil 
1 Oktober  
2019 
  = 49,638 + 306 (82) 74,730 
2 November   = 49,796 + 303.40 (83) 74,978 
3 Desember   = 49,809 + 304.20 (84) 75,362 







  = 49,759 + 305.93 (85) 75,763 
5 Februari   = 49,683 + 318.21 (86) 76,172 
6 Maret   = 49,585 + 310.47 (87) 76,596 
7 April   = 49,472 + 313.04 (88) 77,019 
8 Mei   = 49,286 + 317.09(89) 77,507 
9 Juni   = 49,074 + 321.35 (90) 77,996 
10 Juli   = 48,807 + 326.47 (91) 78,517 
11 Agustus   = 48,484 + 332.67 (92) 79,090 
12 September   = 48,177 + 364.85 (93) 79,664 
 
 Data yang digunakan tetap 50 data, 
hanya saja rentang yang berubah,  
untuk prediksi 82 menggunakan rentang 
data 21-70, untuk prediksi 83 
menggunakan rentang data 22-71, 
kemudian untuk periode 84 menggunakan 
rentang data 23-72, Untuk periode 85 
dengan rentang data 24-73, Untuk periode 
86, dengan rentang data 25-74, Untuk 
periode 87, dengan rentang data 26-75, 
Untuk periode 88, dengan rentang data 27-
76, Untuk periode 89, dengan rentang data 
28-77, Untuk periode 90, dengan rentang 
data 29-78, Untuk periode 91, dengan 
rentang data 30-79,Untuk periode 92, 
dengan rentang data 31-80, dan untuk 
periode 93, dengan rentang data 32-81.




4.3 Pengujian  
4.3.1 Pengujian Mencari Jumlah Data 
Terbaik  
Tahap ini dilakukan dengan cara 
menghitung nilai kesalahan dalam prediksi 
persentase error nilai prediksi dengan data 
asli laporan penjualan tenaga listrik versi 
pusat total yang ada di PLN Rayon Sintang 
selama 81 bulan yaitu terhitung dari Januari 
2013 sampai dengan September 2019. Nilai 
prediksi dan persentase error yang dicari 
yaitu dari bulan Maret 2019 sampai dengan 
September 2020. Untuk bulan Januari 2013 
sampai dengan Februari 2019 tidak dapat 
dicari nilai prediksinya, karena dalam 
perhitungan metode Regresi Linear 
pencarian nilai prediksi harus mengunakan 
data aktual lebih dari 12 bulan, sehingga 
perhitungan persentase error dimulai pada 
bulan Maret 2019 sampai dengan 
September 2020. Pada pengujian ini 
didapat data prediksi dari 3 jumlah data 
yang akan diuji yaitu 30, 40, dan 50, 
sehingga terdapat 3 data prediksi berbeda 
pada 1 data kebutuhan energi listrik. 
Setelah didapatkan hasil prediksi, 
pengujian dilanjutkan dengan mencari nilai 
kesalahan prediksi, yaitu nilai persentase 
error dan nilai MAPE agar mendapatkan 
hasil jumlah data terbaik yang nantinya 
akan digunakan pada sistem aplikasi 
prediksi sehingga jumlah data untuk 
prediksi yang digunakan hanya 1 saja.  
Berikut merupakan tabel hasil MAPE                                      
untuk tiap jumlah data untuk mencari 
selisih perbandingan antara data aktual dan 
data prediksi.   
 
 Tabel 3. Hasil MAPE Tiap Jumlah Data 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
total MAPE yang terkecil adalah 9.02%. 
Sehingga jumlah data yang akan digunakan 
didalam aplikasi prediksi kebutuhan energi 
listrik adalah 50. Tabel 3 merupakan tabel 
yang menunjukkan hasil total persentase 
error yang dihitung menggunakan 
Persamaan 2, yang menjumlahkan nilai 
error dari setiap bulan data yang 
diprediksikan untuk masing-masing data 
kebutuhan listrik. Untuk persentase error 
bersifat mutlak dan nilai tersebut akan 
dihitung menggunakan kesalahan prediksi 
MAPE, apabila terdapat nilai error yang 
minus maka nilai tersebut akan dianggap 
sebagai nilai absolute. Lalu terdapat MAPE 
dari setiap jumlah data untuk masing-
masing data kebutuhan listrik yang dihitung 
menggunakan Persamaan 3.  
Karena pada penelitian ini 
digunakan metode Regresi Linear 
Sederhana maka untuk MAPE data 
kebutuhan energi listrik akan digunakan 
secara masing-masing. Untuk jumlah 
pelanggan hasil MAPE menggunakan 50 
data yaitu sebesar 1.15%, untuk jumlah 
pemakaian Kwh sebesar 2.15% dan untuk 
jumlah pendapatan penjualan tenaga listrik 
sebesar 5.72%.  Dari maing-masing MAPE 
tersebut akan digunakan untuk pengujian 
hasil akurasi prediksi. 
 
4.3.2 Pengujian Hasil Akurasi Prediksi 
 Setelah mendapatkan jumlah data 
terbaik yaitu 50, maka dilakukan pengujian 
data didalam sistem dengan mencari 
prediksi bulan Oktober 2019 sampai 
dengan September 2020. Data aktual 
dibandingkan dengan hasil data prediksi 
sistem pada setiap data listrik, lalu untuk 
mengetahui hasil akurasi sistem maka perlu 
dihitung nilai error nya menggunakan 
MAPE. Dari pengujian yang telah 
dilakukan menggunakan 81 data listrik, 
masing-masing data tersebut memiliki nilai 
MAPE. Berikut nilai MAPE pada setiap 
data listrik yang diprediksikan oleh sistem: 
 
Tabel 4.Hasil MAPE Perbandingan Data Aktual dan Data 
Prediksi Sistem 




1 Pelanggan 1.15 % 
2 Pemakaian KWH 2.15 % 






(%) Pelanggan Daya Pndaptan 
30 3.48 5.73 21.41 30.62 
40 2.72 3.58 10.96 17.26 





Tabel 4. Menunjukan nilai MAPE 
pada setiap data listrik, untuk mencari 
tingkat akurasi sistem maka nilai MAPE 
tersebut dijumlahkan dan dihitung rata-rata 
keseluruhan. Sehingga persentase tingkat 
akurasi keberhasilan sistem untuk masing-
masing data kebutuhan energi listrik 
didapat adalah: 
Pelanggan  = 100% - MAPE Keseluruhan 
                   = 100% - 1.15% = 98.85% 
Pemakaian = 100% - MAPE Keseluruhan 
                   = 100% - 2.15% = 97.85% 
Pendapatan = 100% - MAPE Keseluruhan 
       = 100% - 5.72% = 94.28% 
 
4.3.3 Perbandingan Perhitungan Manual 
dan Hasil Sistem 
 Setelah mendapatkan jumlah data 
terbaik yaitu 50, maka dilakukan pengujian 
data didalam sistem dengan mencari 
prediksi bulan Oktober 2019 sampai 
dengan September 2020. Perhitungan nilai 
secara manual dibandingkan dengan hasil 
data prediksi sistem pada setiap data listrik, 
lalu untuk mengetahui hasil akurasi sistem 
maka perlu dihitung nilai error nya 
menggunakan MAPE. Berdasarkan 
pengujian yang telah dilakukan, hasil 
perbandingan perhitungan manual dan data 
prediksi sistem selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Perbandingan Perhitungan 
Manual Dan Sistem Data Pelanggan 
 
 
Tabel 5 merupakan tabel 
perbandingan perhitungan manual dan 
prediksi secara sistem jumlah pelanggan, 
dari Tabel 5 tersebut dapat dilihat bahwa 
perhitungan secara manual dan hasil yang 
didapatkan oleh sistem untuk data 
pelanggan memiliki nilai yang sama 
sehingga tidak terdapat error dari hasil 
tersebut. Karena pada kedua hasil tersebut 
telah dilakukan pembulatan hasil baik 
itu secara manual dan secara sistem. 
 
4.4    Pembahasan  
Data yang digunakan merupakan data 
aktual dari laporan penjualan tenaga listrik 
versi pusat total yang ada di PLN Rayon 
Sintang yaitu 81 bulan terhitung dari 
Januari 2013 sampai dengan September 
2019, yang menjadi acuan mencari jumlah 
data terbaik dalam memprediksi jumlah 
kebutuhan energi listrik pada bulan 
berikutnya. Untuk mendapatkan hasil 
prediksi tersebut maka digunakan metode 
Regresi Linear Sederhana karena pada data 
tersebut memiliki trend data naik turun 
dalam suatu periode atau setiap bulannya 
dalam 1 tahun. Pada saat melakukan 
pengujian dengan menghitung prediksi 
untuk setiap data kebutuhan listrik 
menggunakan metode Regresi Linear 
Sederhana dengan jumlah data 30, 40, dan 
50.  Jumlah data tersebut digunakan sebagai 
pembanding untuk mencari nilai kesalahan 
prediksi terkecil yang nantinya jumlah data 
tersebut akan digunakan sebagai jumlah 
data didalam sistem prediksi.  Dalam 
melakukan prediksi biasanya terjadi 
perbedaan antara data aktual dengan hasil 
prediksi, oleh karena itu dilakukanlah 
perhitungan kesalahan prediksi yang terjadi 
dengan menggunakan metode analisis 
kesalahan MAPE agar dapat menemukan 
tingkat akurasi berupa persentase.  
Pada penelitian ini digunakan data 
kebutuhan energi listrik aktual 81 bulan 
dari 3 data listrik yaitu data pelanggan, 
pemakaian KWh dan data rupiah 
pendapatan penjualan tenaga listrik. Saat 
pengujian berlangsung, masing-masing 
data listrik mempunyai nilai persentase 
error dengan jumlah data yang berbeda-
beda. Dari pengujian tersebut, didapatlah 
rata-rata nilai MAPE yang memiliki akurasi 
terbaik berada dijumlah data 50. Hasil 
akurasi yang didapat untuk data pelanggan 
sebesar 98.85%, untuk data pemakaian 
No 
Periode 







1 82 Oktober 
2019 
 
74,730 74,730 0 
2 83 November 74,978 74,978 0 
3 84 Desember 75,362 75,362 0 










75,763 75,763 0 
5 86 Februari 76,172 76,172 0 
6 87 Maret 76,596 76,596 0 
7 88 April 77,019 77,019 0 
8 89 Mei 77,507 77,507 0 
9 90 Juni 77,996 77,996 0 
10 91 Juli 78,517 78,517 0 
11 92 Agustus 79,090 79,090 0 





KWh sebesar 97.85% dan untuk data 
pendapatan penjualan tenaga listrik sebesar 
94.28%. Sedangkan menggunakan jumlah 
data 30 untuk data pelanggan memiliki 
tingkat akurasi sebesar 96.52%, data 
pemakaian KWh sebesar 94.27% dan untuk 
data pendapatan penjualan tenaga listrik 
sebesar 78.59%. Kemudian menggunakan 
jumlah data 40 memiliki tingkat akurasi 
untuk data pelanggan sebesar 97.28%, data 
pemakaian KWh sebesar 96.42% dan data 
pendapatan penjualan tenaga listrik sebesar 
89.04%. Dapat disimpulkan besar kecilnya 
nilai persentase error tergantung dengan 
data aktual pada setiap data kebutuhan 
energi listrik setiap bulannya.  Jadi setelah 
didapat nilai MAPE pada setiap jumlah 
data, lalu dihitung rata-ratanya sesuai 
dengan jumlah data masing-masing, 
sehingga akan didapat jumlah data terbaik 
dengan nilai rata-rata MAPE terkecil yang 
akan digunakan didalam sistem prediksi. 
Setelah dilakukan pengujian data dan 
mendapatkan jumlah data terbaik yaitu 50, 
maka jumlah data terbaik tersebut akan 
dimasukkan kedalam sistem prediksi energi 
listrik, kemudian dicari tingkat akurasi 
sistem dengan membandingkan nilai data 
aktual dan nilai data prediksi sistem.   
 
5.      KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1     Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 
hasil pengujian dan analisis yang telah 
dilakukan pada aplikasi prediksi kebutuhan 
energi listrik yang ada di PLN Rayon 
Sintang sebagai berikut: 
1. Jumlah data terbaik dari hasil 
perhitungan menggunakan metode 
Regresi Linear untuk sistem prediksi 
kebutuhan listrik yaitu 50 data. 
Karena, pada jumlah data 50 memiliki 
tingkat error paling kecil serta 
memiliki tingkat akurasi sistem yang 
sangat bagus jika didilihat dengan 
jumlah 30 dan 40 data. 
2. Persentase keberhasilan dari hasil 
perbandingan prediksi jumlah 
kebutuhan energi listrik 
menggunakan metode Regresi Linear 
Sedehana dengan data laporan 
penjualan tenaga listrik aktual yaitu 
81 bulan didapat untuk jumlah 
pelanggan sebesar 98.85%, untuk 
jumlah pemakaian KWh sebesar 
97.85% dan untuk jumlah pendapatan 
penjualan tenaga listrik sebesar 
94.28%. Berdasarkan hasil tersebut 
persentase keberhasilan yang 
dihasilkan sangat baik karena 
memiliki error yang relatif kecil yaitu 
untuk data pelanggan sebesar 1.15 %, 
data pemakaian KWh sebesar 2.15 % 
dan data pendapatan penjualan tenaga 
listrik sebesar 5.72%. 
3. Hasil prediksi kebutuhan energi 
listrik yang ada di PLN Rayon 
Sintang untuk satu bulan kedepan 
bergantung terhadap data aktual yang 
ada. Data aktual kebutuhan energi 
listrik dan hasil prediksi kebutuhan 
energi lisrik setiap bulan dalam satu 
tahun memiliki nilai yang sama.  
 
5.2    Saran  
1. Penelitian selanjutnya dapat 
mengembangan sistem dengan 
berbasis android agara dapat 
mempermudahkan penggunaan dan 
lebih efisien. 
2. Penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan sistem dengan 
masukan data dapat berbentuk file 
exel/pdf atau data dapat dilengkapi 
dengan gambar atau logo. 
 
2 DAFTAR PUSTAKA 
[1] T. Indarwati, T. Irawati, and E. 
Rimawati, “Penggunaan Metode 
Linear Regression Untuk Prediksi 
Penjualan Smartphone,” J. Teknol. 
Inf. dan Komun., vol. 6, no. 2, pp. 2–
7, 2019, doi: 
10.30646/tikomsin.v6i2.369. 
[2] P. Katemba and R. K. Djoh, 
“Prediksi Tingkat Produksi Kopi 
Menggunakan Regresi Linear,” J. 





2017, [Online]. Available: 
http://jurnal.pnk.ac.id/index.php/flas
h/article/view/136. 
[3] P. Ayuningtyas, D. Triyanto, and T. 
Rismawan, “Prediksi Beban Listrik 
Pada PT.PLN (PERSERO) 
Menggunakan Regresi Interval 
Dengan Neural Fuzzy,” J. Coding, 
Sist. Komput. UNTAN, vol. 04, no. 1, 
pp. 1–10, 2016. 
[4] G. Sudarmanto, “Analisis Regresi 
Linier Ganda dengan SPSS, Edisi 
Pertama,” Edisi Pert., Yogyakarta: 
Penerbit Graha Ilmu, Yogyakarta., 
2005. 
[5] L. A. Sofian, Y. and Kurniawan .H, 
Rachmach, Regresi dan Korelasi 
Dalam Genggaman Anda. Jakarta: 
Salemba Empat, 2011. 
[6] Herdianto, “Prediksi Kerusakan 
Motor Induksi Menggunakan 
Metode Jaringan Saraf Tiruan 
Backpropagation,” 2013. 
[7] B. Putro, M. T. Furqon, and S. H. 
Wijoyo, “Prediksi Jumlah 
Kebutuhan Pemakaian Air 
Menggunakan Metode Exponential 
Smoothing ( Studi Kasus : PDAM 
Kota Malang ),” J. Pengemb. Teknol. 
Inf. dan Ilmu Komput. Univ. 
Brawijaya, vol. 2, no. 11, pp. 4679–
4686, 2018. 
[8] F. Constantianus and B. Suteja, 
“Analisa dan Desain Sistem 
Bimbingan Tugas Akhir Berbasis 
Web dengan Studi Kasus Fakultas 
Teknologi Informasi,” J. Inform., 
vol. 1, no. 2, pp. 93–106, 2005. 
[9] D. Setiawan, Buku Sakti 
Pemrograman Web: HTML, CSS, 
PHP, MySQL & Javascript. 
Yogyakarta: Start Up, 2017. 
[10] B. Sidik, Pemrograman Web dengan 
Php. Solo: Santika Kencana, 2014. 
[11] A. Kristanto, Data Flow Diagram. 
Yogyakarta: Media:Yogyakarta, 
2008. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
